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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh (1) motivasi kerja tehadap kinerja karyawan, (2)
kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan, (3) motivasi kerja terhadap kepuasan kerja, (4) motivasi
kerja dan kepuasan kerja tehadap kinerja karyawan di Hotel Bali Niksoma Boutique Beach Resort.
Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif kausal. Subjek penelitian ini
adalah seluruh karyawan pada di Hotel Bali Niksoma Boutique Beach Resort. Objek penelitian ini
berfokus pada variabel motivasi kerja, kepuasan kerja dan kinerja karyawan. Populasi yang digunakan
dalam penelitian ini berjumlah 124 orang. Data dikumpulkan dengan teknik wawancara dan kuesioner
yang dianalisis dengan menggunakan analisis jalur. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini
menunjukan bahwa, motivasi kerja dan kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan di Hotel Bali Niksoma Boutique Beach Resort.

Kata Kunci : kinerja karyawan, kepuasan kerja, motivasi kerja

Abstract

This study aims to examine the effect of (1) work motivation on employee performance, (2) job
satisfaction on employee performance, (3) work motivation on job satisfaction, (4) work motivation and
job satisfaction on employee performance at Bali Niksoma Boutique Beach Hotel The resort. The
research design used in this study is causal quantitative. The subjects of this study were all employees
at the Bali Niksoma Boutique Beach Resort Hotel. The object of this study focuses on the variables of
work motivation, job satisfaction and employee performance. The population used in this study
amounted to 124 people. Data were collected by interview and questionnaire techniques which were
analyzed using path analysis. The results obtained in this study indicate that, work motivation and job
satisfaction have a positive and significant effect on employee performance at the Bali Niksoma
Boutique Beach Resort Hotel.

Keywords: employee performance, job satisfaction, motivation

1. Pendahuluan

Era globalisasi saat ini sangatlah berkembang pesat, dengan semakin meningkatnya
kebutuhan dari masyarakat hal ini juga dapat berpengaruh terhadap meningkatknya
persaingan diantara perusahaan-perusahaan sejenis yang tentunya dalam memenuhi
kebutuhan masyarakat. Semakin ketatnya persaingan menuntut setiap perusahaan untuk
memperbaiki setiap aspek-aspek yang berkaitan dengan perusahaan itu sendiri, agar
perusahaan dapat bertahan dan berkembang pesat sesuai dengan apa yang telah ditergetkan
oleh perusahaan. Maka dari itu peran Sumber Daya Manusia (SDM) dalam suatu
perusahaan merupakan penentu yang sangat penting bagi efektifitas keberhasilan suatu
perusahaan dalam mencapai tujuannya. Setiap perusahaan tidak dapat tumbuh dan
berkembang jika tanpa adanya bantuan dari SDM yang dimiliki dengan kemampuan
manajerialnya yang memadai.

SDM merupakan bagian yang sangat memegang peran penting bagi perusahaan dalam
mencapai visi dan misi perusahaan. Hal ini didukung dengan Hasibuan (2006) yang
menyatakan bahwa karyawan adalah kelayakan utama suatu perusahaan, karena tanpa
keikutsertaan mereka, aktivitas perusahaan tidak akan terjadi. Maka karyawan sangatlah
berperan aktif dalam menjalankan rencana dan tujuan suatu perusahaan. Oleh sebab itu,
perusahan hendaknya mampu mengelola SDM yang dimilikinya agar nantinya mampu
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mencapai target yang telah direncanakan. SDM dituntu tuntuk lebih berperan aktif dalam
meningkatkan kinerja. Kinerja karyawan merupakan outcome yang dapat dihasilkan dari
periode waktu tertentu agar dapat melaksanakan fungsi pekerjaan. Menurut Mangkunegaraa
(2013) kinerjaa sebagai hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang
pegawai dalam melaksanakantugasnya sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan
kepadanyaa.

Tingkat persaingan antar perusahaan saat ini memang semakin ketat, antara
perusahaan Hotel sejenis sehingga SDM yang dimiliki dituntut untuk lebih berperan aktif dalam
memajukan Hotel agar dapat bertahan dan bersaing dalam segala sektor khususnya pada
sektor pariwisata. Salah satu pelaku usaha perhotelan adalah Hotel Bali Niksoma Boutique
Beach Resort. Adapun beberapa usaha sejenis yang menjadi pesaing terdekat dari Hotel Bali
Niksoma Boutigue Beach Resort, yaitu Hotel Pelangi Bali. Kedua hotel tersebut menjadi
pesaing terdekat karena sama-sama terletak didaerah pariwisata. Akan tetapi dilihat dari
kualitas pelayanan yang diberikan oleh Hotel Pelangi Bali lebih baik, dapat dilihat dari tamu
baru yang ingin chek-in selalu disediakan welcome drink. Jika dibandingkan dengan Hotel Bali
Niksoma Boutiqgue Beach Resort yang kualitas pelayanannya kurang maksimal. Pencapaian
penjualan kamar pada Hotel Bali Niksoma Boutique Beach Resort dapat dikatakan lebih
rendah dibandingkan dengan Hotel Pelangi Bali. Oleh karena itu penelitian ini berfokus pada
Hotel Bali Niksoma Boutique Beach Resort. Data hasil perbandingan antara kedua Hotel ini
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1.
Data Perbandingan Pencapaian Penjualan Kamar Hotel Grand Barong dan
Hotel Bali Niksoma Boutique Beach Resort Tahun 2019

No Nama Hotel Target Pencapain Kategori
Persentase Persentase
Penjualan Penjualan
Kamar Kamar
1 Hotel Pelangi Bali 96% 96% Tercapai
2  Hotel Bali Niksoma 88% 59% Belum
Boutique Beach Resort Tercapai

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa penjualan kamar dari Hotel Bali Niksoma
Boutique Beach Resort dapat dikatakan masih belum mencapai standar penjualan, sedangkan
jika dibandingkan dengan Hotel Pelangi Bali terbilang sudah mencapai target penjualan. Oleh
sebab itu penelitian ini dilakukan pada Hotel Bali Niksoma Boutique Beach Resort. Belum
tercapainya target penjualan yang ditetapkan ini menunjukkan bahwa kinerja pada Hotel Bali
Niksoma Boutique Beach Resort terdapat permasalahan. Menurunnya penjualan kamar pada
Hotel Bali Niksoma Boutique Beach Resort terjadi karena kinerja karyawan yang rendah.

Hotel Bali Niksoma Boutique Beach Resort berorientasi pada pemberian pelayanan yang
prima, oleh karena itu diperlukan SDM yang memiliki skill guna memberikan pelayanan prima
terhadap pengunjung. Pihak hotel berupaya keras untuk meningkatkan kinerja karyawannya
agar mampu memberikan pelayanan prima, mengingat disamping rasa kenyamanan dan
fasilitas hotel, mutu pelayanan memegang peranan yang sangat penting.

Hotel Bali Niksoma Boutique Beach Resort beralamat Jalan Padma Utara Legian kaja,
Kuta, Bali. Menawarkan jasa pelayanan penginapan, pelayanan spa, penyediaan makanan
dan minuman serta berbagai pelayanan fasilitas jasa lainnya. Hotel Bali Niksoma Boutique
Beach Resort memiliki karyawan sebanyak 124 orang dengan 9 departemen diantaranya
departemen accounting, departemen HRD & security, departemen F&B service, departemen
F&B prouduct, departemen front office, departemen housekeeping, departemen engineering,
departemen spa, departemen IT. Adapun fasilitas yang ditawarkan Hotel Bali Niksoma meliputi
57 kamar tidur, 3 kamar spa, 2 kolam renang, dan 1 restoran.

Fasilitas yang memadai dan mutu pelayanan prima akan meningkatkan kinerja hotel
dalam mencapai target yang telah ditetapkan. Menurut Mangkunegara (2013) bahwa kinerja
sebagai hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam
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melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan kepadanya. Untuk
dapat mencapai kerja yang kualitas dan kuantitas tersebut maka karyawan harus
menyelesaikan tugas yang diberikan dengan baik dan tepat waktu agar memberikan hasil
yang maksimal. Berdasarkan dari hasil observasi diketahui kinerja karyawan belum maksimal
hal ini dapat dilihat dari banyaknya keluhan tamu terhadap pelayanan karyawan. Adapun
sebagian besar keluhan dari tamu atas kesigapan karyawan bagian house keeping dalam
membersihkan kamar tidur dan pelayanan lainnya. Pihak hotel telah menetapkan standarisasi
persiapan kamar tidur, restoran, dan pelayanan kerusakan yang terjadi disetiap kamar Hotel,
akan tetapi masih banyak keluhan yang diterima oleh pihak Hotel. Hasil observasi juga
menunjukkan adanya rasa individualisme karyawan yang cukup tinggi dan tentu saja hal ini
akan menghambat kemampuan kerja sama antar karyawan. Adanya permasalahan tersebut
akan berdampak terhadap kualitas, kuantitas kerja, ketepatan waktu dari hasil, kehadiran dan
kemampuan bekerja sama yang menyebabkan banyak keluhan dari tamu akibat
ketidaknyamannya atas pelayanan yang diberikan.

Berdasarkan permasalahan kinerja karyawan yang terdapat pada Hotel Bali Niksoma
Boutique Beach Resort dapat diatasi melalui pemberian motivasi kerja. Motivasi kerja dapat
mendorong karyawan meningkatkan kinerja. Hal ini sesuai dengan teori menurut Gibson, dkk
(1996) yang mengatakan bahwa motivasi adalah dorongan-doronganyang timbul
pada atau di dalam diriseorang individu yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku.
Dengan demikian motivasi sangat dibutuhkan oleh setiap karyawan untuk mendorong
karyawan mencapai tujuan perusahaan. Berdasarkan observasi dan wawancara kepada
beberapa karyawan Hotel Bali Niksoma Boutique Beach Resort diketahui motivasi karyawan
sangat rendah pada perilaku karyawan yang tidak menyelesaikan pekerjaannya dengan tepat
waktu. Disamping itu keterampilan atau pelatihan yang diberikan kepada karyawan dalam
melaksanakan pekerjaan memperoleh motivasi atau dorongan semangat dari atasan sehingga
hal ini membuat karyawan kurang termotivasi dalam bekerjaa.

Selain faktor motivasi kerja, variabel yang mempengaruhi rendahnya kinerja karyawan
adalaha faktor kepuasan kerja. Oleh sebab itu, perusahaan harus lebih memperhatikan
kebutuhan-kebutuhan dari setiap karyawannya, agar kepuasan kerja karyawan tercapai.
Kepuasan kerja setiap karyawan memiliki tingkat kepusaan yang berbeda sesuai dengan
nilai-nilai  yang berlaku dari setiap karyawan. Hal ini berdasarkan teori dari Wibowo (2014)
menyatakan kepuasan kerja adalah sikap umum terhadap pekerjaan seseorang yang
menunjukkan perbedaan antara jumlah penghargaan yang diterima pekerja dan jumlah yang
mereka yakini seharusnya mereka terima. Hal ini sependapat dengan teori Robbins (2002)
kepuasan kerja merupakan sikap umum seorang karyawan terhadap pekerjaannya. Karyawan
akan memperoleh kepuasan kerja jika memenuhi harapan karyawan. Beberapa hal yang
dapat mempengaruhi kepuasan kerjaaadalah rekan kerja. Kurangnya kerjasama tim antara
karyawan menyebabkan pekerjaan tersebut tidak dapat diselesaikan tepat waktu sehingga
kinerja pun akan menurun. Hal ini terjadi di departemen house keeping, dimana dengan
rendahnya kerjasama antar karyawan menyebabkan standar pembersihan kamar tidak
tercapai. Disamping itu fasilitas yang diberikan oleh pihak hotel dirasakan kurang.
Ketidaknyamanan tersebut dirasakan oleh karyawan bagian gudang serta laundry. Karyawan
tersebut merasakan hawa panas yang sangat mengganggu kinerja, dimana pada ruangan
tersebut tidak disertai dengan ventilasi udara yang baik. Tidak hanya hawa panas yang
menjadi keluhan, layout ruangan juga mengganggu kerja karyawan, pengaturan layout yang
kurang baik membatasi pergerakan karyawan.

Berdasarkan fakta-fakta masalah yang didapatkan di Hotel Bali Niksoma Boutique
Beach Resort ternyata kinerja karyawan yang rendah diduga karena kurangnya motivasi
karyawan dan juga kepuasan kerja karyawan untuk dapat mencapai standar penjualan.
Sedangkan menurut teori yang dikemukakan oleh Emron, dkk (2018:162) menyatakan bahwa
jika motivasi meningkat, pada akhirnya timbul kepuasan kerja yang berimplikasi dalam
peningkatan kinerja. Dengan melihat adanya kesenjangan antara fakta dengan teori maka
dipandang perlu untuk melakukan penelitian ini di Hotel Bali Niksoma Boutique Beach Resort
dan perlu informasi empirik mengenai motivasi kerja, kepuasan kerja, kinerja secara
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akurat sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan dan memperbaiki,
memecahkan masalah motivasi kerja, kepuasan kerja terhadap kinerja yang dihadapi oleh
karyawan. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh motivasi kerja
terhadap kinerja karyawan di Hotel Bali Niksoma Boutique Beach Resort, kepuasan kerja
terhadap kinerja karyawan di Hotel Bali Niksoma Boutique Beach Resort, motivasi kerja
terhadap kepuasan kerja di Hotel Bali Niksoma Boutique Beach Resort, motivasi kerja dan
kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan di Hotel Bali Niksoma Boutique Beach Resort.

Hubungan Motivasi Kerjai Terhadap Kinerja Karyawan dengan pemberian motivasi
yang tinggi akan dapat mendorong karyawan untuk mampu meningkatkan semangatnya
dalam bekerja. Menurut Wibowo (2007) bahwa motivasi digunakan sebagai alat penggerak
seorang individu untuk melakukan tindakan dalam pelaksanaan kinerja. Pernyataan tersebut
sejalan dengan pendapat Rivai (2004) menunjukkan bahwa semakin kuat motivasi kerja,
kinerja karyawan akan semakin tinggi. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Herudini Subariyanti (2017) tentang Hubungan motivasi kerja dan kepuasan kerja terhadap
kinerja karyawan PTLR Batam dalam penelitiannya menunjukkan hasil bahwa motivasi kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Hubungan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan, Hasibuan (2014) seseorang
cenderung bekerja dengan penuh semangat apabila kepuasan dapat diperolehnya dari
pekerjaannya dan kepuasan Kkerja karyawan. Pernyataan tersebut juga didukung
oleh Robbins (2012) juga berpendapat bahwa seseorang dengan tingkat kepuasan kerja yang
tinggi memiliki perasaan-perasaan positif tentang pekerjaan tersebut, sementara seseorang
yang tidak puas memiliki perasaan-perasaan negatif tentang pekerjaannya. Hal ini
didukung oleh penelitan yang dilakukan oleh Artadi, Febri Furqgon (2015) menunjukkan hasil
yang sama bahwa terdapat pengaruh dan signifikan kerpuasan Kkerja terhadap
kinerja karyawan pada PT. Merapi Agung Lestari.

Hubungan motivasi kerja terhadap kepuasan kerja ~ disampaikan oleh
Hasibuan, (2008), mengartikan motivasi adalah pemberian daya penggerak
yang menciptakan kegairahan  kerja seseorang agar mereka mau  bekerja sama,
bekerja efektif dan terintregasi dengan segala daya dan upayanya untuk mencapai
kepuasan. Penelitian lain yang mendukung yaitu penelitian oleh Utami (2016) dimana
karyawan yang memiliki motivasi tinggi, tidak cepat putus asa dan pantang menyerah
dalam setiap pekerjaanyang dilakukan danlebih mungkin untuk mendapatkan kepuasan
yang lebih besar. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arif Satria (2017)
tentang pengaruh Kepemimpinan dan Motivasi kerja Terhdapa kepuasan kerja karyawan
pada PT Champ Resto Indonesia (Survey padabagian Back office Cabang Kota
Bandung) dalam penelitiannya menunjukkan hasil bahwa motivasi berpengaruh posistif
dan signifikan terhadap kepuasan kerja.

Hubungan Motivasi Kerja dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan sebagai
pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan dikemukakan oleh Saydam dalam Kadarisman
(2012:275) menyatakan bahwa motivasi diartikan sebagai keseluruhan proses pemberian
dorongan atau rangsangan kepada para karyawan sehingga mereka bersedia dengan rela
tanpa dipaksa. Dengan adanya motivasi yang baik mampu mendorong seorang karyawan
untuk lebih bersemangat dalam meningkatkan kinerjanya secara optimal guna tercapainya
tujuan dari perusahaan tersebut. Kemudian pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja
karyawan yang dikemukakan oleh Wibowo (2015) berpendapat bahwa kepuasan kerja
merupakan prediktor kinerja, karena kepuasan kerja mempunyai kolerasi moderat dengan
kinerja. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa apabila kepuasan seseorang terpenuhi
dalam bekerja maka akan dapat mempengaruhi kinerja karyawan, begitu juga sebaliknya
apabila kepuasan seorang karyawan tidak terpenuhi sesuai dengan pekerjaan yang dilakukan
maka kinerja dari karyawan juga akan menurun. Karena tinggi rendahnya kepuasan kerja
akan berpengaruh terhadap kinerja.

Pengaruh motivasi kerja dan kepuasan kerja diungkapkan oleh Utami (2016) dimana
karyawan yang memiliki motivasi tinggi, tidak cepat putus asa dan
pantang menyerah dalam setiap pekerjaan yang dilakukan dan lebih mungkin untuk
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mendapatkan kepuasan yang lebih besar. Hal yang sama juga diungkapkan dalam penelitian
Juniari  (2015) mengatakan bahwa semakin baik motivasi yang diberika kepada
karyawan maka kepuasan kerja karyawan semakin meningkat. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa apabila motivasi yang berikan kepada karyawan tinggi maka akan dapat
berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan sehingga karyawan merasa puas dalam
bekerja dan akan dapat mengingkatkan kinerja karyawan.

Seperti pendapat yang dikemukakan oleh Emron, dkk (2018:162) menyatakan bahwa
jika motivasi meningkat, pada akhirnya timbul kepuasan kerja yang berimplikasi dalam
peningkatan kinerja. Menurut mangkunegara (2011) mengatakan bahwa salah satu faktor
mempengaruhi  kinerja adalah faktor motivasi. Pendapat menurut Robbins dan
judge (2008) hubungan kepuasan kerja dengan kinerja pada hakikatnya dapat disimpulkan
dalam pernyataan seorang pekerja yang bahagia adalah seorang pekerja yang produktif.
Karyawan yang termotivasi tentunya karyawan yang puas akan pekerjaannya yang
berpengaruh terhadap meningkatkan kinerja karyawan.

2. Metode

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh antara motivasi kerja
terhadap kepuasan kerja dan kinerja karyawan. Hotel Bali Niksoma Boutiqgue Beach Resort.
Rancangan penelitian yang dilakukan menggunakan jenis penelitian kuantitatif kausal.
Penelitian kuantitatif dengan bentuk hubungan kausal yang merupakan hubungan sebab
akibat. Jadi pada penelitian ini terdapat variabel independen dan variabel dependen.
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah motivasi kerja (X1) dan kepuasan kerja
(X2) sebagai variabel bebas sedangkan kinerja karyawan (Y) sebagai variabel terikat.
Tahapan dalam desain penelitian kuantitatif kausal yaitu, Merumuskan masalah, Mengkaji
teori, Merumuskan hipotesis, Mengumpulkan data, dan Menarik kesimpulan.

Subjek pada penelitianini adalah seluruh karyawan Hotel Bali Niksoma Boutique
Beach Resort yang berjumlah 124 karyawan. Sedangkan objek penelitian
ini adalah motivasi kerja, kepuasan kerja dan kinerja karyawan pada Hotel Bali Niksoma
Boutique Beach Resort. Menurut Sugiyono (2013) populasi adalah generalisasi yang terdiri
atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Dalam penelitian ini populasi
yang akan digunakan adalah karyawan Hotel Bali Niksoma Boutique Beach Resort yang
berjumlah 124 karyawan.

Untuk memperjelas data yang ada di lapangan maka perlu dilakukan pengumpulan
data. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu kuesioner, cara pengumpulan
data dengan menyiapkan pernyataan-pernyataan yang terstruktur yang diberikan kepada
responden untuk dijawab sesuai dengan variabel yang akan diteliti. Teknik pengumpulan
data kuesioner paling efisien untuk memperoleh data. Data yang diperoleh melalui kuesioner
yaitu data mengenai tanggapan karyawan terhadap motivasi kerja, kepuasan kerja dan kinerja
karyawan di Hotel Bali Niksoma Boutique Beach Resort. Angket dalam penelitian ini
adalah angket tertutup, angket tertutup adalah angket yang pernyataan sudah
disiapkan jawabannya,sehingga responden tinggal memilih
dan menjawab secara langsung pada butir pernyataan.

Kuesioner dalam penelitian tentu harus memenuhi syarat validitas dan
reliabilitas. Dalam
uji validitas, suatu kuesioner dinyatakan valid apabila ada kuesioner mampu untuk ang
diukur oleh kuesioner tersebut. Pengujian validitas tiap butir digunakan analisis item,
yaitu mengkorelasikan skor
tiap butir. Sebelum digunakan sebagai alat mengumpulkan data harus diuji
cobakan terlebih dahulu. Uji coba tersebut dilakukan terhadap responden diluar
sampel. Menurut Sugiyono (2010) instrument dikatakan valid apabila koefisien korelasi
antar butir lebih besar dari 0,30 ingkat kesalahan alpha 0,05. Kriteria pengujian yaitu item
instrumen dikatakan valid apabila p-value <alpha 0,05 dan item instrumen dikatakan tidak valid
apabila p-value >alpha 0,05. Sedangkan dalam pengujian reliabilitas berkaitan dengan
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masalah adanya kepercayaan terhadap instrumen penelitian. Suatu kuesioner dinyatakan
realibel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan konsisten atau stabil dari
waktu kewaktu (Ghozali, 2005). Untuk mengetahui reliabel tidaknya suatu data diuji maka
harus diuji reliabitasnya terlebih dahulu. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika
memberikan Nilai Croncbach Alpha > 0.60. Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini
menggunakan bantuan program Statistical Package for Social Science (SPSS) 22.0 for
Windows untuk memudahkan mengolah data penelitian.

Analisis data dalam penelitian analisis jalur (path analysis), yaitu
suatu teknik untuk menganalisis hubungan sebab akibat yang terjadi pada regresi
berganda jika  variabel = bebasnya mempengaruhi variabel tergantung  tidak hanya
secara langsung tetapi juga secara tidak langsung (Sunyoto, 2011). Analisis ini digunakan
untuk mengetahui besarnya pengaruh total dan pengaruh langsung serta
tidak langsung dari  variabel motivasi kerja dan kemampuan kerja terhadap kinerja
pegawai pada Hotel Bali Niksoma Boutique Beach Resort.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil perhitungan uji statistik analisis jalur dengan bantuan program
SPSS 22.0 for windows, diperoleh hasil Pyx;=0,611 dengan p-value = 0,000 < alpha 0,05
sehingga  keputusannya  adalah menolak Ho. Ini artinya  motivasi kerja
(X1) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) di Hotel Bali
Niksoma Boutique Beach Resort. Hal tersebut menunjukkan sumbangan pengaruh langsung
motivasi kerja (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) sebesar 61,6% sehingga besar sumbangan
pengaruh motivasi kerja (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) secara total yaitu 0,822 atau
82,2%.

Berdasarkan hasil perhitungan uji statistik analisis jalur dengan bantuan program
SPSS 22.0 for windows, diperoleh hasil Pyx,=0,365 dengan p-value =0,000 < alpha 0,05
sehingga keputusannya adalah menolak Ho. Ini artinya kepuasan kerja (X2) berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) di Hotel Bali Niksoma
Boutique Beach Resort. Hal tersebut menunjukkan sumbangan pengaruh langsung kepuasan
kerja (Xz) terhadap kinerja karyawan (YY) sebesar 36,5%.

Berdasarkan hasil perhitungan uji statistik analisis jalur dengan bantuan program
SPSS 22.0 for windows, diperoleh hasil PX,X; = 0,948 dengan p-value = 0,000 < alpha 0,05
sehingga keputusannya adalah menolak Ho. Ini artinya motivasi kerja (X1) berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja (Xz) diHotel Bali Niksoma Boutigue Beach
Resort. Besar sumbangan pengaruh motivasi kerja (X:1) terhadap kepuasan kerja (X2)
adalah 94,8%.

Berdasarkan hasil perhitungan uji statistik analisis jalur dengan bantuan program SPSS
22.0 for windows, diperoleh hasil Px2x; = 0,948 dan Pyx. = 0,365 dengan p-value = 0,000 <
alpha 0,05 sehingga sumbangan pengaruh tidak langsung motivasi kerja (X1) dan kepuasan
kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) didapat dari pengalian Px2x1. Pyx, sehingga hasilnya
sebesar 0,346 atau 34,6%. Output SPSS analisis jalur nampak pada tabel 2

Tabel 2. Output Analisis Jalur

Para meter  Koefisien P- Alpha (o) Keputusan
Value
RayxiXa 0,928 0,000 0,05 Menolak
Ho
Pyx: 0611 0000 005 Me:g'ak
Pyx. 0,365 0,003 0,05 Me:g'ak
Pxaxe 0948 0000 005  Menolk
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€1 0, 052 - - -
€ 0,072 - - -

Struktur hubungan pada penelitian ini nampak pada Gambar 1

&2

Pyx1= 0,611
X1 Pyoer= 0,072

Pxix2= 0, 948 Y

g —| X Pyx, = 0,365

Px2e1= 0,052

Gambar 1 Struktur hubungan pengaruh motivasi kerja terhadap kepuasan kerja serta
dampaknya pada kinerja karyawan di Hotel Bali Niksoma Boutique Beach Resort

Sumbangan pengaruh pengaruh motivasi kerja terhadap kepuasan kerja serta
dampaknya pada kinerja karyawan di Hotel Bali Niksoma Boutique Beach Resort nampak
pada tabel 3

Tabel 3. Sumbangan Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Serta
Dampaknya Pada Kinerja Karyawan

Keterangan Besar Persenta
se

Besar pengaruh langsung X 0,611 61,1%

terhadap Y

Besar pengaruh tidak langsung 0, 346 34,6%

Xiterhadap Y melalui X;

Besar pengaruh total X; terhadap Y 0, 822 82,2%

Besar pengaruh langsung X, terhadap 0, 365 36,5%

Y

Besar pengaruh total X; dan X;terhadap 0, 928 92,8%

Y

Besar pengaruh lain terhadap Y 0,072 7,2%

Total 1,000 100%

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka diperoleh temuan bahwa variabel
motivasi kerja (X1) berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y) di Hotel Bali Niksoma
Boutique Beach Resort. Hal ini sejalan dengan teori yang disampaikan oleh Wibowo (2007)
bahwa motivasi digunakan sebagai alat penggerak seorang individu untuk melakukan tindakan
dalam pelaksanaan kinerja. Pernyataan tersebut sejalan dengan pendapat Rivai (2004)
menunjukkan bahwa semakin kuat motivasi kerja, kinerja karyawan akan semakin tinggi.
Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Herudini Subariyanti (2017) tentang
Hubungan motivasi kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan PTLR Batam
dalam penelitiannya menunjukkan hasil bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan
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signifikan terhadap kinerja karyawan. Jika karyawan merasa termotivasi dan kebutuhannya
terpenuhi maka akan membantu karyawan untuk bekerja lebih maksimal. Apabila sebaliknya
seorang karyawan tidak menerima motivasi kerja yang diharapkan akan dapat menurunkan
semangat kerja dan berdampak padai menurunnya kinerja karyawan sehingga tujuan
perushaan tidak dapat tercapai optimal. Hal ini memberikan implikasi bahwa semakin
karyawan termotivasi dalam bekerja maka kinerja karyawan akan meningkat sehingga
membantu perusahaan dalam mencapai tujuan organisasi. Oleh karena itu, pihak perusahaan
perlu melakukan upaya dalam peningkatan motivasi kerja sehingga karyawan dapat bekerja
secara optimal.

Hasil penelitian selanjutnya yang diperoleh adalah variabel kepuasan kerja (X2)
berpengaruh secarai positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) di Hotel Bali
Niksoma Boutique Beach Resort. Hal ini sejalan dengan yang disampaikan oleh Hasibuan
(2014) mengatakan seseorang cenderung bekerja dengan penuh semangat apabila kepuasan
dapat diperolehnya dari pekerjaannya dan kepuasan kerja karyawan. Pernyataan tersebut
juga didukung oleh Robbins (2012) juga berpendapat bahwa seseorang dengan tingkat
kepuasan kerja yang tinggi memiliki perasaan-perasaan positif tentang pekerjaan
tersebut, sementara seseorang yang tidak puas memiliki perasaan-perasaan negatif
tentang pekerjaannya. Hal ini didukung oleh penelitan yang dilakukan oleh Artadi, Febri
Furgon (2015) menunjukkan hasil yang sama bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan
kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Merapi Agung Lestari. Semakin baik
tingkat kepuasan kerja karyawan, maka akan dapat membantu meningkatnya kinerja dari
karyawan. Apabila sebaliknya jika tingkat kepuasan kerja karyawan menurun, maka secara
otomatis akan berdampak pada menurunnya kinerja karyawan. Hal ini memberikan implikasi
bahwa seorang karyawan yang memiliki kepuasan kerja yang tinggi akan meningkatkan
kinerjanya terhadap perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan perlu mengotimalkan upaya
pemenuhan kepuasan kerja sehingga karyawan merasa bersemangat dan memiliki
berkontribusi yang besar terhadap perkembangan perusahaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja (X1) berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap terhadap kepuasan kerja (X2) di Hotel Bali Niksoma Boutique Beach
Resort. Hal ini sejalan dengan teori yang disampaikan oleh Hasibuan, (2008) , mengartikan
motivasi adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja
seseorang agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan terintregasi dengan segala
daya dan upayanya untuk mencapai kepuasan. Penelitian lain yang mendukung yaitu
penelitian oleh Utami (2016) dimana karyawan yang memiliki motivasi tinggi, tidak cepat
putus asa dan pantang menyerah dalam setiap pekerjaan yang dilakukan dan lebih
mungkin untuk mendapatkan kepuasan yang lebih besar . Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Arif Satria (2017) tentang pengaruh Kepemimpinan dan Motivasi kerja
terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT Champ Resto Indonesia (Survey pada bagian
Back office Cabang Kota Bandung) dalam penelitiannya menunjukkan hasil bahwa motivasi
berpengaruh posistif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Apabila motivasi kerja
karyawan meningkat, maka kepuasan kerja mereka akan semakin meningkat juga.
Begitu sebaliknya apabila motivasi karyawan menurun, maka kepuasan kerja karyawan
menurun pula. Hal ini memberikan implikasi bahwa motivasi kerja sangat berperan dalam
meningkatkan kepuasan kerja. Kedua variabel ini terkait satu sama lain sehingga perusahaan
perlu melakukan evaluasi dan upaya untuk mampu bersaing dalam kualitas sumber daya
manusia dan meningkatkan kinerja perusahaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel motivasi kerja (X1) dan kepuasan
kerja (X2) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) di Hotel
Bali Niksoma Boutique Beach Resort. Hal ini sejalan dengan Emron, dkk (2018:162)
menyatakan bahwa jika motivasi meningkat, pada akhirnya timbul kepuasan kerja yang
berimplikasi dalam peningkatan kinerja. Pendapat tersebut sejalan dengan penelitian Wangsa
(2016) yang menyatakan bahwa adanya pengaruh yang positif antara variabel motivasi kerja
dan kepuasan kerja terhadap Kinerja karyawan pada PT. Daun Kencana Sakti. Apabila
karyawan termotivasi dalam bekerja dan kepuasan karyawan terpenuhi maka akan dapat
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mempengaruhi  kinerja karyawan, begitu juga sebaliknya apabila karyawan tidak
termotivasi dan kepuasan seorang karyawan tidak terpenuhi sesuai dengan pekerjaan
yang dilakukan maka kinerja dari karyawan juga akan menurun. Karena tinggi rendahnya
motivasi dan kepuasan kerja akan berpengaruh terhadap kinerja. Hal ini memberikan
implikasi bahwa Karyawan yang memiliki motivasi dan kepuasan kerja yang tinggi untuk
mengoptimalkan kinerja. Upaya pelaksanaan kegiatan berkaitan dengan motivasi kerja dan
kepuasan kerja sangat perlu dilakukan. Oleh karena itu, perusahaan perlu membuat
kebijakan-kebijakan baru untuk mencapai tujuan perusahaan.

4. SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang diakukan, dapat ditarik beberapa simpulan
yaitu motivasi kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di
Hotel Bali Niksoma Boutique Beach Resort, kepuasan kerja berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan di Hotel Bali Niksoma Boutique Beach Resort, motivasi
kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja di Hotel Bali Niksoma
Boutique Beach Resort, motivasi kerja dan kepuasan kerja berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan di Hotel Bali Niksoma Boutique Beach Resort.
Berdasarkan simpulan yang telah dikemukakan, maka dapat diajukan beberapa saran
yaitu bagi pihak manajemen Hotel Bali Niksoma Boutique Beach Resort agar meningkatkan
kinerja melalui peningkatan motivasi kerja dan kepuasan kerja karyawan. Hal tersebut
karena motivasi kerja dan kepuasan kerja yang baik akan mendukung terciptanya kinerja
karyawan yang tinggi sehingga membantu karyawan dalam mencapai laba dan tujuan
perusahaan. Bagi peneliti selanjutnya, khususnya yang tertarik dan berminat untuk

mendalami tentang motivasi kerja
dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan diharapkan untuk mengembangkan
penelitian ini dengan menambahkan sampel yang lebih luas agar dapat menguji

variabel lainnya yang diduga kuat dapat memengaruhi kinerja karyawan.
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